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ABSTRAK

Pekingan miraga merupakan salah satu pola musikal dalam karawitan gaya
Yogyakarta yang memiliki keterkaitan dengan ricikan lain, khususnya dalam
balungan nibani garap soran, dan menunjukkan adanya keterkaitan struktural antar
ricikan dalam membentuk garap karawitan gaya Yogyakarta. Oleh karena itu,
dalam penciptaan karya komposisi ini menggunakan teknik augmentasi sebagai
metode pengembangan musikal pekingan miraga. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik pekingan miraga serta mengembangkannya melalui
teknik augmentasi ke dalam karya—kompasisi karawitan berjudul Nantara.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan_pendekatan practice as
research through performance melalui observasi, wawaneara, studi pustaka, dan
diskografi. Data yang diperoleh dianalisisidengan menggunakan konsep developing
variation sebagai /dasar pengembangan’ \variasi musikal. |\ Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pekingan.miraga berfungsi sebagai penegas laguning imbal
demung dalam struktur garap . karawitan—gaya ~Yogyakarta 'serta \memiliki
keterkaitan dengan teknik permainan imbal demung, saron pancer, dan slenthem
nggemaki. Hasil| penciptaan menunjukkan-—bahwa pekingan miraga dapat
dikembangkan ke dalam komposisi karawitan melalui hubungan tema dan variasi
yang meliputi ‘motif variasi, produk motif variasi, penerapan motif variasi, serta
elaborasi motif: variasi melalui teknik—augmentasi. Pengembangan / tersebut
menghasilkan, berbagai variasi 'musikal “melalui perluasan” pola ritmis,
pengembangan struktur pola, dan transformasi ke ricikan lain tanpa menghilangkan
karakter dasar. pekingan miraga. Dengan demikian, karya Nantara merupakan
perwujudan pengembangan musikal berbasis' augmentasi=—terhadap pekingan
miraga dalam penciptaan komposisi.Karawitan:

Kata kunci: Nantara, pekingan miraga, augmentasi, kKomposisi karawitan.



ABSTRACT

Pekingan miraga is a musical pattern in Yogyakarta-style karawitan that is
closely related to other gamelan instruments, particularly within the balungan
nibani of soran performance practice, demonstrating a structural relationship
among instruments in shaping the musical framework of Yogyakarta-style
karawitan. Therefore, this composition employs the augmentation technique as a
method for the musical development of pekingan miraga. This study aims to
analyze the characteristics of pekingan miraga and to develop it through
augmentation techniques into a karawitan-composition entitled Nantara. The
research applies a qualitative-method using the. practice as research through
performance approach,-involving observation, interviews, literature review, and
discographic study. The collected data were analyzed using the concept of
developing variation as the basis for musical variation development. The results
indicate that pekingan miraga. functions as an emphatic element of the laguning
imbal demung within the performance‘structure/of Yogyakarta-style karawitan and
maintains a close relationship with the’playing techniques of imbal.demung, saron
pancer, and slenthem nggemaki. The-ereative outcomes demonstrate that pekingan
miraga can be developed-into a karawitan composition through” thematic and
variational relationships encompassing ‘variation motifs, products of/variation
motifs, the application of variation motifs;-and the elaboration of variation motifs
through augmentation techniques. This-development generates wvarious musical
variations through the expansion of rhythmic patterns, the developmentof pattern
structures, and transformations into| other instruments without eliminating the
fundamental characteristics of' pekingan miraga.~ Thus, Nantara fepresents a
musical development based on the augmentation-of pekingan miraga in the creation
of a karawitan composition.

Keywords: Nantara, pekingan miraga, augmentasi, karawitan composition.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengalaman pertama kali dalam mengikuti mata kuliah karawitan Alit
Yogyakarta Il, penulis dihadapkan pada persoalan penting tentang konsep garap
pekingan miraga pada sajian gending-Ladrang-Liwung garap soran. Pekingan
miraga dipahami sebagai-salah satu pola permainan ricikan peking dalam karawitan
gaya Yogyakarta: Pada praktik kelas terjadi diskusi khususnya pada bagian dados.
Ketika itu, bagian ini dimainkan. dengan-pekingan nyacah padahal seharusnya
dimainkan dengan pekingan miraga. Pernyataan ini menunjukkan bahwa dalam
karawitan gaya Yogyakarta terdapat konsep-konsep/tertentu yang tidak dapat
digarap secara bebas karena terikat konvensi.dan pakem garap. Selain itu; pekingan
miraga memiliki-fungsi yang signifikan dalam membangun keterkaitan musikal
antara ricikan.

Berdasarkan pengalaman.penulis dalam praktik Karawitan Alit Yogyakarta
I, teknik tabuhan pekingan miraga harus-disajikan secara bersamaan dan selaras
dengan pola tabuhan demung imbal, saron pancer, dan slenthem nggemaki
khususnya pada balungan nibani dalam gending soran gaya Yogyakarta. Apabila
tabuhan peking disajikan dengan cara pola berbeda dari pola miraga, maka hal
tersebut dianggap menyimpang dari pakem karawitan gaya Yogyakarta. Selain itu,
dalam praktik karawitan hampir tidak pernah ditemukan ketika demung imbal,
saron pancer, slenthem nggemaki pola tabuhan peking tidak menggunakan miraga.

Fenomena ini dapat dibuktikan melalui praktik langsung dalam proses



pembelajaran Karawitan Alit Yogyakarta Il, serta pengamatan penulis terhadap
penyajian gending-gending soran gaya Yogyakarta. Selain itu, contoh pada gending
tradisi gaya Yogyakarta juga menunjukkan konsistensi penggunaan pekingan
miraga dalam konteks garap gending soran (khususnya pada balungan nibani).
Oleh sebab itu, keberadaan pekingan miraga sangat berkaitan dengan teknik imbal
demung, saron pancer, serta slenthem nggemaki.

Penelitian ini'menunjukkan keterkaitan struktural-pekingan miraga dengan
pola tabuhan demung imbal, saron pancer; dan ‘slenthem nggemaki sebagai satu
kesatuan garap musikal dalam karawitan gaya Y ogyakarta. Dengan berpijak pada
keterikatan struktural. pekingan miraga; pola-tersebut dijadikan sebagai dasar
penciptaan | kemposisi karawitan serta dikembangkan secara' kreatif tanpa
melepaskan keterikatannya dengan tradisi.~ Pengembangan pekingan miraga
dilakukan melalui ‘penerapan | teknik augmentasi, ' yaitu salah-“satu bentuk
pengembangan motif dalam kompesisi yang dilakukan dengan cara-perluasan nilai
ritmis dan struktur motif dasar,| sehingga menghasilkan variasi baru tanpa
meninggalkan karakter utama (Herdianto, 2022). Dalam metode eksplorasi dan
augmentasi, proses dan pengolahan musikal dilakukan sebagai sarana untuk
mengembangkan ide-ide dari pekingan miraga dengan cara memperluas,
mengolah, dan mengembangkan pola tabuhan pekingan miraga tanpa
menghilangkan karakter dasar. Oleh karena itu, penulis menciptakan karya
komposisi karawitan dengan menjadikan pekingan miraga sebagai ide utama

pengembangan bentuk, sehingga karya komposisi ini menjadi representasi



pengembangan bentuk berdasarkan pekingan miraga untuk mencapai musikalitas
komposisi karawitan.

Dalam penelitian ini penulis bermaksud menawarkan pengembangan dari
pola musikal pekingan miraga melalui karya komposisi karawitan. Pada karya
komposisi karawitan ini medium yang digunakan menggunakan gamelan Jawa dan
menggunakan laras pelog dan slendro.” Penggunaan laras pelog dan slendro
bertujuan untuk menciptakan-kontras dan harmoni yang kompleks'dari sustain yang
dihasilkan dari ricikan yang digunakan serta mengeksplorasi'secara mendalam
interaksi musikal pada pekingan. miraga baik 'secara-harmoni maupun melodis,
sekaligus membuka ruang eksplorasi dan-inevasi-dinamika bunyiyang kaya. Selain
itu, penulis mengeksplorasi pola tabuhan miraga dengan cara mentransformasikan
pekingan miraga ke dalam ricikan seperti-gender, gambang, demung;saron, peking,
slenthem, kempul-dan gong. Melalui penelitian dengan karya komposisi karawitan
menunjukkan pekingan miraga dapat dikembangkan sebagai ide dasar penciptaan
komposisi karawitan.~Selain itu, | penelitian ini dapat berkontribusi terhadap

pengembangan karawitan khususnya dalam komposisi karawitan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada pola
tabuhan pekingan miraga dalam karawitan gaya Yogyakarta. Pekingan miraga
tidak hanya memiliki karakteristik pola nacah dan ndhisiki yang berbeda, tetapi
juga secara struktural dan fungsional terikat erat dengan ricikan lain seperti demung

imbal, saron pancer, dan slenthem nggemaki. Keterkaitan fungsional tersebut



menjadi potensi besar untuk pengembangan dan kreativitas dalam komposisi
karawitan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pola tabuhan dan
hubungan fungsional ini dapat dieksplorasi dan augmentasi menjadi sebuah karya

komposisi karawitan yang merepresentasikan dari ide pekingan miraga.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang penulis-mengamati bahwa
pekingan Miraga/dalam karawitan gaya Yogyakarta memiliki keunikan tersendiri
untuk dikaji. /Oleh karena itu,penulis memilih: objek-ini sebagai ide penciptaan
komposisi karawitan baru dengan konsepide dasar dari pekingan miraga. Berikut
ini terdapat pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Mengapa pada gending soran"khususnya pada balungan nibani garap
demung imbal, saron pancer, slenthem nggemaki harus-menggunakan
pekingan miraga?

2. Bagaimana- penerapan metode augmentasi pada pengembangan

pekingan miraga di dalam komposisi karawitan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik pola tabuhan
pekingan dalam karawitan gaya Yogyakarta, khususnya pada gending-gending
garap soran. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan keterkaitan fungsional antara pekingan dengan pola tabuhan lainnya

seperti demung imbal, saron pancer, dan slenthem nggemaki dari sudut pandang



garap dan peran musikal. Temuan-temuan tersebut kemudian didokumentasikan

sebagai dasar ide penciptaan komposisi karawitan.

E. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga diharapkan agar memiliki
manfaat khususnya masyarakat akademis maupun non-akademis. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan-memperkaya kajian ilmiah-mengenai-pola pekingan dan
hubungan fungsional antar ricikan, serta memperluas literatur mengenai pekingan.
Selain teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca
dan menambah wawasan tentang penggarapan komposisi karawitan yang berangkat

dari pola tabuhan karawitan tradisi.



